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MOTTO 

 أكَْرِمُواأوَْلادََكُمْ،وَأحَْسِنُواأدََبَهُمْْ
Artinya: Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah mereka dengan 

budi pekerti yang baik. (HR. Ibnu Majah)
1
 

                                                           
1
Elhumania, “Dalil Hadits Tentang Interaksi/Sikap Orang Tua Terhadap 

Anak”.https://elhumania.wordpress.com/2012/04/24/interaksi-orang-tua-terhadap-anak/  [2 Maret 

2016] 

 

https://elhumania.wordpress.com/2012/04/24/interaksi-orang-tua-terhadap-anak/
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ABSTRAK 

Dyah Fifin Fatimah, Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini  PAUD 

Ceria Gondangsari Sumowono Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2015-2016. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap 

keistimewaan PAUD Ceria. Keistimewaan tersebut antara lain guru yang 

membimbing masih belum memenuhi standar kualifikasi akademik seperti lulusan 

Diploma IV atau S1, mempunyai siswa yang berprestasi, serta orang tua dan 

masyarakat sekitar yang selalu mendukung keberadaan PAUD Ceria. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini 

yang meliputi Planning, Organizing, Actuating, Controling serta ingin melihat 

seberapa besar perubahan pola pikir masyarakat mengenai pendidikan anak usia 

dini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

PAUD Ceria Gondangsari Sumowono Jawa Tengah.Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan cara pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. 

Pemeriksaan keabsahan data dengan cara triangulasi serta dikombinasikan dengan 

teori. 

Hasil penelitian menunjukan: (1) pola pengelolaan pendidikan anak usia 

dini PAUD Ceria dalam proses pengelolaannya menggunakan metode POAC. 

Dalam setiap kegiatan selalu dilaksanakan perencanaan, setelah itu melakukan 

pengorganisasian dengan berkomunikasi dan menjalin kerjasama dengan berbagai 

pihak. Sedangkan untuk pelaksanaannya selalu menyisipkan materi tentang 

pendidikan Agama. Controling atau pengawasan selalu dilakukan PAUD Ceria 

pada setiap harinya.  (2) faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan anak 

usia dini adalah: adanya semangat belajar siswa, adanya kerjasama antara sesama 

pendidik, terdapat peran dari masyarakat, adanya sikap sering terbuka antara 

pendidik dengan orang tua siswa, adanya kersama antara guru dengan orang tua 

siswa, terdapat kerjasama dari pemerintah. Faktor penghambat dari pengelolaan 

pendidikan anak usia dini adalah: kondisi pekerjaan orang tua, kondisi tempat 

PAUD yang tidak memenuhi syarat. Solusi dalam mengatasi hambatan adalah: 

menjalin komunikasi dengan orang tua, mengadakan komunikasi dengan 

pemerintah. (3) Hasil pola pengelolaan PAUD Ceria adalah: siswa memperoleh 

banyak prestasi dengan berbagai macam kejuaraan, peningkatan jumlah siswa 

yang cukup meningkat pada setiap tahunnya, dan mampu merubah pola pikir 

masyaraktat bahwa pendidikan anak usia dini itu penting. 

Kata kunci: Pola Pengelolaan, Pendidikan Anak Usia Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Salah satu yang menjadi tujuan utama dalam dunia pendidikan saat 

ini adalah pemerataan pendidikan baik dari wilayah perkotaan maupun 

pedesaan. Sesuai dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang 

berbunyi: 

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan 

Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial.
2
 

 

 Sedangkan untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah 

menyediakan dana khusus bagi pendidikan yaitu 20% dari dana APBN. 

Terbukti dalam Undang-undang 1945 pasal 31 ayat 4 yang berbunyi: 

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 

dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara 

serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi 

kebutuhan penyelenggaraan pendidikan Nasional.
3
  

 

Walaupun telah disediakannya dana tersebut, namun pada 

kenyataannya masih banyak masyarakat di daerah pedesaan yang belum 

mendapatkan pendidikan layak sebagaimana mestinya. Bahkan pemerintah 

telah membuat program wajib belajar 9 tahun untuk meminimalisir 

                                                           
2
Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, pembukaan. 

3
Ibid.,  
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rendahnya pendidikan di negara Indonesia ini, namun masih banyak yang 

belum mendapatkan pendidikan yang layak seperti yang di programkan 

pemerintah saat ini. 

Pemerintah telah membuat kebijakan yang telah diatur dalam UU 

NO. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa 

setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 

secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
4
 Sudah sangat 

jelas disebutkan dalam undang-undang tersebut bahwa anak penerus 

bangsa ini wajib kita lindungi untuk kemajuan negara kita. 

Pendidikan anak usia dini sangatlah penting karena kapabilitas 

kecerdasan orang dewasa terjadi ketika anak berusia 4 tahun dan terjadi 

perkembangan yang sangat pesat tentang jaringan otak ketika anak 

berumur 8 tahun dan akan mencapai puncak kecerdasan pada anak berusia 

18 tahun. Masa perkembangan kecerdasan anak tersebut sering disebut 

dengan masa emas dan masa tersebut hanya datang sekali, sehingga 

apabila terlewatkan berarti habislah peluangnya. Pendidikan anak usia dini 

akan memberikan anak kesiapan menghadapi masa-masa kedepan yaitu 

menghadapi masa sekolah, misalnya saja memberikan kemampuan dalam 

hal membaca, menulis, dan mengenal warna karena di usia inilah anak 

usia dini dibentuk kesiapan dirinya untuk menghadapi masa sekolah dan 

                                                           
4
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
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masa depannya sebagai investasi terbaik untuk persiapan pendidikan 

mereka di usia dini.  

Macam-macam lingkungan pendidikan itu sendiri yaitu pendidikan 

di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Karena pendidikan itu pada dasarnya tidak harus di dapat dari pendidikan 

formal saja seperti di lingkungan sekolah, melainkan pendidikan non 

formal seperti pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat juga 

sangat mendukung. Pendidikan lingkungan keluarga misalnya anak 

diajarkan mengenai bagaimana sopan santun ketika berbicara dengan 

orang tua sedangkan untuk pendidikan di lingkungan masyarakat, anak 

diajarkan untuk dapat berbaur dengan lingkungan masyarakat agar 

terwujud sikap saling toleransi ataupun gotong royong. 

UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional telah 

dijelaskan bahwa pendidikan terdiri dari pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah,  dan pendidikan tinggi yang 

keseluruhannya merupakan keseluruhan yang sistematik. Pada pasal 13 

dijelaskan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non 

formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

Pasal 14 dijelaskan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pasal 15 

pada jenis pendidikan mencangkup pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus, sedangkan untuk 

PAUD Ceria termasuk dalam jenis pendidikan khusus. Di dalam pasal 28 
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juga dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 

melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan informal. PAUD Ceria 

termasuk dalam jalur pendidikan non formal karena pada pasal 28 ayat 4 

menjelaskan bahwa jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok 

bermain (KB), taman penitipan anak (TPA),  dan bentuk lain yang 

sederajat.
5
 Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
6
 Jadi 

sejak dini pertumbuhan dan perkembangan anak selalu dipantau agar 

terarah dan nantinya akan membentuk karakter dan kepribadian anak yang 

baik. Proses pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini 

diperlukan peran dari orang tua. Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 27 Ayat 1 mengenai pendidikan 

informal dijelaskan bahwa kegiatan pendidikan informal yang dilakukan 

oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan secara mandiri.
7
 

Selain pentingnya pendidikan dini yang di dapatkan oleh anak, hal 

yang tidak kalah penting adalah cara mendidik guru dalam proses 

pembelajaran. Proses dalam memberikan materi untuk pendidikan anak 

usia dini (PAUD) sangat berbeda, ada beberapa syarat dalam mendidik 

anak usia dini. Sesuai peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 

                                                           
5
Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
6
Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014),  hal.22.  
7
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Pasal 27, Ayat 1.  
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Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia bab III 

tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dinyatakan bahwa 

pendidik anak usia dini adalah profesional yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta 

melakukan pembimbingan, pengasuhan dan perlindungan anak didik.
8
 

Jadi, untuk menjadi guru pada PAUD tidak sembarangan, melainkan ada 

kualifikasi khusus agar nantinya hasil yang diperoleh dalam proses 

pembelajaran dapat maksimal dan menciptakan lulusan yang baik seperti 

visi dan misi PAUD. Dijelaskan dalan UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, bab IV bagian kesatu kualifikasi, kompetensi dan 

sertifikasi pasal 8 yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Kemudian pada pasal 9 kualifikasi akademik sebagaimana yang dimaksud 

pada pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau 

diploma empat (D4).
9
 Permendiknas No.16 Tahun 2007 juga dijelaskan 

bahwa Guru pada PAUD/ TK/ RA harus memiliki kualifikasi akademik 

pendidikan minimum diploma empat (D4) atau sarjana dalam bidang 

pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi 

yang terakreditasi.
10

  

                                                           
8
Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan 

Aplikasi,(Jakarta: Kencana Prenademedia, 2014), hal. 246.  
9
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

Bab IV, Pasal 8 & 9.  
10

Republik Indonesia, Undang-undang RI No.16 Tahun 2007.  
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Hal yang tidak kalah pentingnya dalam pendidikan anak usia dini 

adalah bagaimana guru tersebut mengelola PAUD agar PAUD tersebut 

dapat berkembang di era global dan bersaing dengan PAUD yang lain. 

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pengelolaan” memiliki akar 

kata “kelola” yang ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” yang artinya 

adalah ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Manajemen atau 

pengelolaan adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu 

kegiatan. 

Pola pengelolaan PAUD yang baik yaitu harus mempunyai sistem 

pengelolaan meliputi kegiatan belajar mengajar, menelaah kalender 

pendidikan, dan pengaturan jadwal pendidikan. Ketiga hal tersebut 

merupakan hal yang saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri karena 

akan berpengaruh pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaan di kelas oleh guru. Pada ilmu manajemen pendidikan dikenal 

dengan istilah fungsi manajemen yang terdiri dari planning, organizing, 

actuating, controling.
11

  

PAUD Ceria Gondangsari merupakan suatu wadah untuk 

pendidikan anak usia dini dalam membina siswa untuk mempersiapkan 

pendidikan ke jenjang sekolah dasar dan mempunyai pola pengelolaan 

yang baik di dalamnya sehingga mampu membawa anak menjadi yang 

berprestasi. Penulis pada saat melakukan observasi lapangan di PAUD 

                                                           
11

Yayah Kusbudiah, “ Pengelolaan Pembelajaran di RA/ TK/ PAUD Sebagai Upaya 

Mengoptimalkan Pencapaian Perkembangan  Anak Usia Dini http://bdkbandung.kemenag. 

go.id/jurnal/276 [1 November 2015].  

http://bdkbandung/
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Ceria Gondangsari melihat beberapa keistimewaan yang di tonjolkan pada 

PAUD tersebut, salah satunya yaitu pengelolaannya yang di kelola oleh 

tenaga pendidik yang secara akademik belum memiliki standar kualifikasi 

ijazah lulusan sarjana atau diploma empat (D4), tetapi mampu mengelola 

PAUD Ceria sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan dan yang 

terpenting adalah mampu membimbing menjadi siswa yang berprestasi. 

Terbukti ketika PAUD Ceria bersaing dalam beberapa perlombaan tingkat 

Kelurahan, Kecamatan dan Provinsi selalu mendapatkan juara.
12

  

 Pengelolaan yang baik tidak hanya dapat membimbing siswa 

berprestasi saja, melainkan akan berdampak baik pada akreditasi sekolah 

dan jumlah anak pada setiap tahunnya akan terus meningkat seperti yang 

ada dalam PAUD Ceria Gondangsari Sumowono Jawa Tengah. Serta 

dalam PAUD Ceria juga menawarkan pembelajaran yang bermuatan 

keagamaan.
13

  

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti PAUD 

yang berada di daerah pedesaan dengan judul Pola Pengelolaan 

Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Ceria Gondangsari Somowono, 

Jawa Tengah.  Peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam bagaimana pola 

pengelolaan yang ada di PAUD Ceria sehingga PAUD tersebut dapat 

membimbing  anak hingga berprestasi.  

                                                           
12

Ibu Umi Mualifah sebagai pendidik, wawancara tentang kejuaraan yang diperoleh, 

PAUD Ceria Gondang Sari Sumowono, 3 Oktober 2015, pukul 11.15 WIB. 
13

Ibu Umi Mualifah sebagai pendidik, wawancara tentang pendidikan keagamaan, 

PAUD Ceria Gondang Sari Sumowono Jawa Tengah, 3 Oktober 2015, pukul 11.15 WIB. 
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Salah satu hal yang membuat peneliti menganggap penting 

penelitian ini yaitu peneliti beranggapan bahwa untuk menghasilkan 

pendidikan yang lebih berkualitas untuk memajukan bangsa ini adalah  

melalui pendidikan anak usia dini, karena pendidikan yang terpenting 

pertama kali harus di dapat adalah pendidikan dini untuk mempersiapkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya dan melalui guru yang dapat dengan 

maksimal mengaplikasikan pola pengelolaan pendidikan anak usia dini 

yang digunakan dengan baik. Nantinya peneliti berharap dari hasil 

penelitiannya dapat memberikan konstribusi yang baik pada PAUD Ceria 

dan PAUD yang lainya. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka peneliti 

dapat mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola pengelolaan pendidikan anak usia dini dan hasilnya di 

PAUD Ceria Gondangsari Sumowono Jawa Tengah ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung, penghambat dan solusi  

dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini PAUD Ceria 

Gondangsari Sumowono Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.  

1. Tujuan Penelitian.  

Tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana pola pengelolaan pendidikan anak 

usia dini dan hasilnya di PAUD Ceria Gondangsari Sumowono 

Jawa Tengah. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung, penghambat dan solusi  

dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini PAUD Ceria 

Gondangsari Sumowono Jawa Tengah. 

2. Kegunaan Penelitian. 

Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti berharap dapat memberikan konstribusi bagi dunia 

pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini untuk lebih 

memajukan dunia pendidikan dan diharapkan dapat menjadikan 

rujukan untuk peneliti selanjutnya. 

b. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar faktor pendukung, 

penghambat dan solusi dalam pengelolaan pendidikan anak usia 

dini PAUD Ceria Gondangsari Sumowono Jawa Tengah. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebelumnya peneliti menemukan beberapa penelitian dengan judul 

yang hampir sama. Peneliti telah menelusuri beberapa skripsi terdahulu 

yang membahas mengenai pendidikan anak usia dini, adapun yang terkait 

dengan judul tersebut adalah 

Skripsi yang ditulis oleh M. Fikri Amrillah tahun 2013 yang 

diterbitkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 



10 
 

“Efektifitas Pembelajaran PAI Melalui Media Lagu di PAUD Lestari 

Plipiran Bruno Purworejo”, Penelitian tersebut berisi tentang proses 

pembelajaran PAI yang menggunakan media lagu, disamping itu pada 

setiap awal kegiatan belajar mengajar juga menggunakan media lagu, hal 

itu dimaksud sebagai pengembangan motivasi anak. skripsi tersebut 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam 

melalui media lagu dapat dikatakan efektif, karena sangat diminati anak 

didik, juga pemahaman anak-anak terhadap pembelajaran PAI melalui 

media lagu dan didukung dengan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan 

anak usia dini di PAUD Lestari Plipiran.
14

 

Kemudian Skripsi lain di tulis oleh Nur’ Aini pada tahun 2013 di 

terbitkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yaitu dengan judul 

“Urgensi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Mempersiapkan Ke Jenjang 

Pendidikan Dasar (Studi Kasus pada Kelompok Bermain: Kelas Matahari 

PAUD Griya Nanda UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. Dalam 

penelitianya peneliti membahas mengenai program pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) telah memainkan peran penting dalam proses pendampingan 

dan pendidikan bagi anak-anak usia dini. Upaya proses pendampingan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang telah dilakukan oleh PAUD 

Griya Nanda, khususnya kelas Matahari, merupakan proses edukasi yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada aspek fisik, kecerdasan daya pikir, daya cipta, 

                                                           
14

M. Fikri Amrillah, “Efektifitas Pembelajaran PAI Melalui Media Lagu Di PAUD 

Lestari Plipiran Bruno Purworejo”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga, 2013) 
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emosional, spiritual, bahasa atau komunikasi, dan sosial. Penulis 

memandang bahwa program PAUD merupakan hal yang sangat penting 

untuk mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan dasar dalam hal ini 

adalah bagaimana seorang guru dapat mengembangkan aspek fisik, 

motorik, kognitif, moral, sosial-emosional dan bahasa. Selain itu program 

PAUD dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

anak, lingkungan dan asupan gizi pun sangat mempengaruhi dalam proses 

perkembanganya. Tujuan dilakukan penelitian tersebut untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru pendamping dalam mempersiapkan anak ke jenjang 

pendidikan dasar untuk mengembangkan aspek fisik, motorik, kognitif, 

moral, sosial-emosioal, san bahasa, serta mengetahui metode apa yang di 

gunakan pada PAUD Griya Nanda UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
15

  

Sementara itu Maryani pada tahun 2004 melakukan penelitian 

dengan judul “Peranan Ibu Pada Pendidikan Anak Usia Dini Dalam 

Perspektif Islam”. Pembahasan penelitian tersebut mengenai bagamana 

islam sebagai agama yang diyakini oleh pemeluknya berbicara mengenai 

ibu. Bagaimana peranan ibu dalam pendidikan anak, serta metode yang 

harus dipahami oleh kaum ibu, dalam rangka mengatasi problema yang 

dihadapi ibu masa kini dalam mengasuh, merawat, dan mendidik anak. 

Selain itu peneliti juga membahas mengenai pandangan islam, bahwa ibu 

adalah seorang yang dianugerahi oleh Allah SWT tugas mulia. 

                                                           
15

Nur’ Aini, “ Urgensi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Mempersiapkan Ke Jenjang 

Pendidikan Dasar (Studi Kasus pada Kelompok Bermain: Kelas Matahari PAUD Griya Nanda 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sangat cepat dalam setiap 

periodenya memiliki ciri khas tersendiri, serta peran ibu dalam pendidikan 

anak usia dini sangat urgen dan faktor yang menunjang keberhasilan 

pendidikan anak usia dini sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan dan 

pengetahuan seorag ibu untuk mengaplikasikan  nilai-nilai islam dalam 

mendidik anak-anaknya. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk 

mengetahui konsep secara jelas dalam islam, sehingga bisa diteladani ole 

para kaum ibu sebagai bekal untuk mempersiapkan diri menjadi ibu yang 

baik, mencetak generasi masa depan yang berkualitas, beriman dan 

bertakwa. Kemudian untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini sehingga kaum ibu memahami secara gamblang mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
16

 

Selanjutnya skripsi yang ditulis Endah Supriyati tahun 2010 

dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Kasus di Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul)” 

Penelitian yang dilakukan Endah Supriyati berisi tentang bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam di TKIT Salsabila Al-

Muthi’in dan bagaimana hasil atau prestasi pendidikan agama islam yang 

dicapai oleh siswa siswinya. Penulis menyimpulkan bahwa metode atau 

strategi pembelajaran yang diterapkan untuk mewujudkan tujuan tersebut 

adalah dengan membiasakan anak berperilaku islami dan beribadah, selain 

                                                           
16

Maryani, “Peranan Ibu Pada Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam”, 

(Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2004)  
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itu juga dengan metode bercerita yang diharapkan dapat menanamkan 

keyakinan atau aqidah kepada anak didik. Selain itu hasil atau prestasi 

siswa di TKIT Salsabila Al-Muthi’in dalam bidang PAI dapat dikatakan 

baik.
17

 

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu, banyak peneliti yang 

membahas mengenai pendidikan anak usia dini yang diterapkan dalam 

bentuk efektifitas pembelajaran, urgensi pendidikan anak usia dini, 

peranan pendidikan anak usia dini serta pelaksanaan pembelajaran seperti 

yang sudah di jelaskan diatas. Dengan adanya kajian peneliti terdahulu ini 

penulis terdorong untuk mengkaji lebih dalam mengenai pola pengelolaan 

pendidikan anak usia dini di PAUD Ceria Gondangsari Sumowono Jawa 

Tengah, karena setelah peneliti mencermati hasil kajian penelitian 

terdahulu, ternyata belum ada penelitian yang meneliti tantang bagaimana 

pola pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD).  

E. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibuat untuk 

mempermudah dalam menjelaskan secara umum gambaran tentang skripsi. 

Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir pembahasan yang 

utuh dan sistematis. 

 

 

                                                           
17

Endah Supriyati, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Kasus di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Salsabila Al-

Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul)”, (Sripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga, 2010) 
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Adapun sistematika pembahasanya adalah: 

Pertama, bagian pembuka seperti hal nya halaman judul, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar lampiran. 

Kedua, bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN. Dalam bab ini akan dibahas mengenai 

latar belakang masalah penelitian, yaitu peneliti menjelaskan mengapa 

peneliti mengangkat judul penelitian tersebut dan menjelaskan mengapa 

judul yang sedang diangkat penting untuk diteliti. Selanjutkan rumusan 

masalah yang bertujuan menjelaskan pokok-pokok permasalahan yang 

akan diteliti, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, 

serta kajian penelitian terdahulu sebagai acuan bahwa penelitian yang 

sedang penulis angkat belum pernah di teliti oleh peneliti lain dan 

selanjutnya sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN. 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai landasan teori dan metode 

yang akan digunakan dalam penelitian. Landasan teori yang akan 

diuraikan adalah teori pola pengelolaan dan teori pendidikan anak usia 

dini. Selanjutnya untuk metode penelitian berisi jenis penelitian yang akan 

digunakan, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 

validitas dan keabsahan data. 
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BAB III GAMBARAN UMUM. Dalam bab ini penulis akan 

menguraikan mengenai gambaran secara umum PAUD Ceria Gondangsari 

Sumowono Jawa Tengah. Yaitu menjelaskan letak dan keadaan geografis, 

sejarah berdirinya PAUD Ceria, Visi dan Misi serta tujuanPAUD, struktur 

organisasi, data keadaan guru dan siswa, tugas dan fungsi serta sarana dan 

prasarana pendukung yang ada di PAUD Ceria. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pada 

bab ini penulis membahas mengenai hasil data yang diperoleh saat 

penelitian dan membahas mengenai rumusan masalah dengan dikaitkan 

pada teori yang digunakan. Selanjutnya penulis memfokuskan penelitian 

mengenai pola pengelolaan pendidikan anak usia dini di PAUD Ceria 

Gondangsari Sumowono Jawa Tengah. Pembahasan tersebut 

mendeskripsikan mengenai bagaimana pola pengelolaan yang digunakan 

serta bagaimana hasil yang didapatkan pada PAUD tersebut. 

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bab akhir penelitian yang 

berisi tentang uraian kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-saran dan 

kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang pola pengelolaan pendidikan anak 

usia dini di PAUD Ceria Gondangsari Sumowono Jawa Tengah, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola pengelolaan pendidikan anak usia dini. 

Proses pengelolaannya PAUD Ceria menggunakan metode POAC, 

yaitu planning, organizing, actuating, dan controling. Planning atau 

perencanaan di PAUD Ceria selalu dilakukan dalam setiap bentuk 

kegiatan dan selalu melibatkan seluruh anggota PAUD Ceria yaitu 

penyelenggara, kepala sekolah dan guru agar terjalin kerjasama dan 

komunikasi yang baik. Berbagai perencanaan kegiatan dilakukan 

dengan sikap keterbukaan agar dalam prosesnya berjalan dengan 

lancar. Untuk organizing atau pengorganisasian PAUD Ceria selalu 

melakukan komunikasi dan menjalin kerjasama dengan orang tua 

siswa, masyarakat setempat, guru di PAUD lain, serta pemerintah agar 

selalu tercapai tujuan PAUD Ceria dan dapat berkembang. Dalam 

actuating atau pelaksanaanya PAUD Ceria menyisipkan materi 

pendidikan keagamaan seperti menghafalkan doa sehari-hari, 

menghafalkan surat-surat pendek, menghafalkan asmaul husna dengan 

bernyanyi, cara berwudhu yang benar dengan bernyanyi serta 

menghafalkan gerakan sholat. Metode yang digunakan dalam 
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memberikan materi selain bernyanyi yaitu metode ceramah dan 

metode demonstrasi. Sedangan untuk controling atau pengawasan, 

penyelenggara dan kepala sekolah PAUD Ceria selalu melakukan 

pengawasan setiap hari dan selalu di komunikasikan apabila terjadi 

permasalahan, sehingga dapat segera ditindaklanjuti. 

2. Faktor pendukung, penghambat, dan solusi dalam pengelolaan. 

Setiap melakukan kegiatan belajar mengajar pasti akan mengalami 

berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Adapun faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan anak usia 

dini adalah: 

a. Adanya semangat belajar dari siswa 

b. Adanya kerjasama antara sesama pendidik 

c. Terdapat peran dari masyarakat 

d. Adanya sikap saling terbuka antara pendidik dengan orang tua 

e. Adanya kerjasama antara guru dengan orang tua siswa 

f. Terdapat kerjasama dari pemerintah desa 

Sedangkan faktor penghambat dari pengelolaan pendidikan anak usia 

dini adalah: 

a. Kondisi pekerjaan orang tua siswa 

b. Kondisi tempat PAUD Ceria yang belum memenuhi syarat 
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Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan adalah: 

a. Menjalin komunikasi dan memberikan penjelasan kepada orang tua 

siswa 

b. Menjalin komunikasi dengan pemerintah. 

3. Hasil pengelolaan pendidikan anak usia dini PAUD Ceria 

a. Anak PAUD Ceria berprestasi dan memperoleh berbagai kejuaraan 

dalam perlombaan dari tingkat kecamatan hingga kabupaten. 

b. Peningkatan jumlah siswa setiap tahunnya meningkat sesuai 

dengan jumlah balita di daerah Gondangsari Sumowono. 

c. Adanya PAUD Ceria mampu merubah pola pikir masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan anak usia dini 

B. Saran. 

1. Untuk kepala sekolah PAUD Ceria, lebih memperbanyak lagi sarana 

dan prasarana agar sesuai dengan jumlah siswa yang ada. 

2. Bagi guru di PAUD Ceria, untuk dapat menggali kemampuan lagi dan 

aktif dalam bentuk pelatihan-pelatihan guna untuk mengasah 

kemampuan serta lebih kreatif lagi dalam memberikan materi. 

3. Bagi orang tua siswa dan masyarakat, untuk selalu memberikan 

dukungan bagi PAUD Ceria agar PAUD tetap maju dan berkembang. 

4. Untuk pemerintah, dimohon untuk memperhatikan PAUD yang ada di 

tengah pedesaaan seperti PAUD Ceria yang sangat membutuhkan 

bantuan berupa gedung dan alat-alat tambahan untuk penunjang proses 

belajar mengajar.  



85 
 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

taufiq, dan hidayahnya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Sholat dan salam juga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. 

Peneliti menyadari bahwa dlam pembuatan skripsi ini masih 

banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Hal ini terjadi 

karena keterbatasan peneliti dalam menelaah ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan permasalahan ini. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. 

Dengan demikian peneliti berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bukan hanya untuk peneliti sendiri, melainkan juga pada 

pembaca pada umumnya.   
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 Lampiran V 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Menurut ibu pengelolaan yang baik itu seperti apa? 

2. Bagaimana pola pengelolaan di PAUD Ceria? 

3. Menurut ibu dalam suatu kegiatan PAUD Planning/ perencanaan itu penting atau 

tidak? Jelaskan alasanya. 

4. Plannig/ perencanaan yang baik menurut ibu itu seperti apa? 

5. Kegiatan apa saja yang menjadi perencanaan di PAUD Ceria? 

6. Dalam perencanaan setiap kegiatan yang dilakukan, hal apa saja yang perlu 

diperhatikan oleh pendidik di PAUD Ceria? 

7. Manfaat apa yang di dapat dari adanya perencanaan di PAUD Ceria? 

8. Apa saja faktor pendukung dalam peningkatan pengelolaan di PAUD Ceria? 

9. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan pengelolaan di PAUD Ceria? 

10. Solusi seperti apa yang digunakan dalam mengatasi hambatan untuk meningkatkan 

pengelolaan? 

11. Prestasi apa saja yang pernah di dapatkan PAUD Ceria pada tahun pelajaran 2015-

2016? 

12. Berapa peningkatan jumlah siswa setiap tahunya ? 

13. Beberapa jumlah anak didik dikelompok belajar yang ibu ampu? 

14. Apakah ada batas usia untuk masuk kelompok belajar dikelompok belajar ibu? 

15. Apakah ibu pernah mendapatkan sosialisasi program unggulan yang diterapkan di 

PAUD ibu? 

Apa yang menjadi program unggulan tersebut? 



16. Adakah panduan program yang menjadi pegangan dalam menerapkan program 

unggulan yang ibu gunakan? 

Apa saja pegangan /refrensinya? 

17.  Apakah ibu mengetahui program jangka pendek jangka panjang PAUD dimana ibu 

Bekerja? 

18. Adakah peran ibu dalam penyusunan program jangka pendek jangka panjang 

19.  Apakah ibu bapak sudah mendapatkan sosialisasi tentang program tahunan/ semester/ 

harian? 

20. Seberapa penting PAUD dalam membantu mempersiapkan ke jenjang sekolah dasar? 

21. Bagaimana cara ibu dalam penilaian setiap siswa nya? Adakah format khusus 

penilaian siswa? Indikator apa saja yang di nilai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KEPALA PAUD 

1. Apa yang dilakukan ibu selaku kepala sekolah di PAUD Ceria dalam 

merencanakan kegiatan ataupun proses belajar mengajar untuk kemajuan PAUD 

Ceria? 

2. Apa yang dilakukan ibu selaku kepala sekolah di PAUD Ceria dalam 

pengkoordinasi bawahan (pendidik) agar tercapai suatu tujuan dari PAUD Ceria? 

3. Bagaimana hubungan kerjasama antara kepala sekolah dengan pendidik dalam 

menjalankan tugas masing-masing? 

4. Apakah di PAUD Ceria ada pembagian tugas antar sesama pendidik. Jika ada 

mohon dijelaskan seperti apa pembagian tugasnya. 

5. Apakah dalam proses pengelolaan PAUD Ceria , kepala sekolah selalu melibatkan 

orang tua dari siswa untuk memberikan masukan kepada PAUD? 

6. Adakah kerjasama antara kepala sekolah dengan orang tua siswa? Seperti apa 

bentuk kerjasamanya? 

7. Berapa biaya untuk masuk di PAUD Ceria? Fasilitas apa yang di dapatkan ? 

8. Sudah berapa lama PAUD yang ibu pimpin berdiri? 

9. Apa tujuan utama yang menjadi pemikiran ibu dalam mendirikan PAUD? 

10. Adakah tujuan tersebut sudah menjadi visi misi PAUD dan tertuang dan tertulis 

dalam VISI MISI PAUD? 



11. Dalam mencapai Visi misi langkah dan program apa saja yang ibu lakukan? 

12. Apakah Ibu sudah mensosialisasikan program tersebut kepada pengajar orang tua 

atau kepada pihak yang terkait ? 

13. Adakah tim perencana program (dari guru, orang tua Orang yang berkompeten)? 

Dapatkah ibu menyebutkan peran masing-masing tugas bagian dari TIM? 

14. Berapa jumlah pengajar/staff di Paud yang ibu pimpin? 

15. Apakah ada program analisis terhadap perbandingan jumlah anak didik dengan 

jumlah pengajar? 

16. Adakah program unggulan di PAUD yang ibu/bapak pimpin? 

17. Apakah ibu mengadakan kegiatan sosialisasi program unggulan yang diterapkan 

di PAUD ibu? 

Apa yang menjadi program unggulan tersebut? 

18. Adakah panduan program yang menjadi pegangan dalam menerapkan program 

unggulan yang ibu ibu gunakan? 

Apa saja pegangan /refrensinya? 

19. Apakah ibu sudah menyusun program jangka pendek jangka panjang PAUD 

dimana ibu/bapak pimpin? 

20. Bagaimana langkah ibu dalam menerapkan program unggulan tersebut dalam 

program tahunan, semester,dan mingguan? 

21. Adakah program pengembangan kompetensi bagi pengajar di PAUD yang ibu 

pimpin? 

Apa bentuk program tersebut? 

22. Adakah ada standar kompetensi yang ibu harapkan dari pengajar di Paud yang ibu 

pimpin? 

23. Bagaimana struktur organisasi di PAUD Ceria? 



24. Apa tujuan dari PAUD Ceria 

25. Data keadaan guru dan siswa seperti apa? 

26. Tugas dan fungsi setia seksi di PAUD Ceria seperti apa? 

27. Sarana dan prasarana yang ada di PAUD Ceria ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 

1. Menurut ibu Pendidikan anak usia dini itu seperti apa? 

2. Apakah pendidikan anak usia dini penting menurut ibu? Jelaskan 

3. Apa yang mendorong ibu menyekolahkan anak ibu ke PAUD Ceria? 

4. Bagaimana menurut ibu pola pengelolaan di PAUD Ceria? 

5. Apakah ibu puas dengan fasilitas yang di dapatkan di PAUD Ceria? Artinya 

sesuai atau tidak dengan biaya yang dikeluarkan ? 

6. Adakah saran untuk PAUD Ceria? 

7. Bagaimana pandangan ibu mengenai PAUD Ceria dengan PAUD yang lain? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT SEKITAR 

1. Bagaimana menurut ibu mengenai PAUD Ceria? 

2. Apakah ibu mendukung keberadaan PAUD Ceria? Dukungan seperti apa yang 

dilakukan? 

3. Banyak yang memandang PAUD itu tidak penting, bahkan beberapa orang tua 

beranggapan bahwa jenjang pendidikan itu di mulai dari sekolah dasar, 

menengah, dan perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan untuk usia dini sering 

diabaikan. Setelah ibu melihat PAUD Ceria, bagaimana pola pikir ibu 

mengenai PAUD. Apakah penting atau tidak? Jelaskan 

4. Menurut ibu, sebeapa penting PAUD dalam membanu mempersiapkan ke 

jenjang sekolah dasar? 

  



Lampiran VI 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  :Minggu, 6 Desember 2015 

Pukul   :11.00-13.15 

Lokasi   :Di Rumah Kepala Sekolah PAUD Ceria 

Sumber Data  :Ibu Umi Mualifah (Kepala Sekolah PAUD Ceria) 

Beliau menjelaskan mengenai beberapa hal yang dilakukan sebagai kepala sekolah di 

PAUD Ceria dalam pengelolaannya. Dalam merencanakan proses belajar mengajar 

mempunyai tujuan utama, yaitu mendidik anak supaya berpendidikan lebih baik, tidak 

tertinggal dengan anak-anak yang belajar di kota, dan anak bisa lebih mandiri. Selain itu 

tugas kepala sekolah juga mengkoordinasi guru. Koordinasi dilakukan guna untuk 

memberikan pengarahan dan selalu menjalin komunikasi yang baik untuk merencanakan 

semua kegiatan di PAUD. Setelah melakukan koordinasi beliau menjelaskan juga bahwa 

dalam proses pelaksanaan kegiatan di PAUD Ceria, selalu melibatkan peran orang tua siswa, 

masyarakat setempat, dan pemerintah desa. Kerjasama tersebut dilakukan untuk 

mempermudah jalannya proses belajar mengajar. Karena dukungan dari orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah desa sangatlah dibutuhkan untuk kemajuan PAUD Ceria. 

Sejarah dari PAUD Ceria juga dijelaskan, awal mula berdirinya PAUD Ceria yaitu 

dari Posyandu yang dilaksanakan oleh ibu PKK di daerah setempat. Di Posyandu juga 

mendapatkan bantuan berupa APE (Alat Peraga Edukatif) dari pemerintah setempat, namun 

belum digunakan sebagaimana mestinya. Selang beberapa bulan, masyarakat mulai 



mempunyai angan-angan untuk mendirikan PAUD agar bantuan tersebut dapat digunakan 

dengan maksimal. Dibantu oleh penyelenggara PAUD, akhirnya PAUD Ceria didirikan. 

Tempat dari PAUD Ceria juga berpindah-pindah, mulai dari posyandu, masjid, dan yang 

terakhir adalah rumah dari Ibu Umi Mualifah selaku kepala sekolah. Setelah sejarah 

dijelaskan oleh beliau, selanjutnya visi, misi, dan tujuan dari PAUD Ceria. Visi dari PAUD 

Ceria adalah menyiapkan generasi yang berakhlaqul kariamh, terampil, kreatif, cerdas, dan 

ceria. Untuk mewujudkan visi tersebut  salah satu hal yang dilakukan yaitu dengan 

memberikan materi tentang pendidikan agama. Karena untuk anak usia dini pendidikan 

agama adalah yang utama. 

Jumlah pegawai yang ada di PAUD Ceria sangatlah sedikit jika dibandingkan dengan 

jumlah siswa. Guru yang ada di PAUD Ceria berjumlah tiga orang, yaitu penyelenggara 

sebagai orang yang bertugas untuk mengawasi jalannya proses kegiatan di PAUD. Kepala 

sekolah yang merangkap sebagai guru. Serta guru yang yang membantu kepala sekolah 

menyampaikan materi. Semuanya mempunyai tugas masing-masing dan tanggung jawab 

yang berbeda-beda.  

Sarana dan prasarana di PAUD Ceria sudah cukup baik, walaupun masih banyak 

kekurangan. Perbandingan antara jumlah sarana dan prasarana dengan jumlah siswa tidak 

sebanding. Oleh sebab itu menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan pemerintah 

desa sangat membantu untuk kelengkapan dari sarana dan prasarana. 

 

 

 

 



 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Minggu, 6 Desember 2015 

Pukul   :13,15-14.00 

Lokasi   :Di Rumah Kepala Sekolah PAUD Ceria 

Sumber Data  :Ibu Umi Mualifah (Guru PAUD Ceria) 

Ibu Umi Mualifah selaku guru di PAUD Ceria, menjelaskan mengenai pola dari 

pengelolaan yang digunakan. Sebenarnya pengelolaan di PAUD Ceria sudah baik. Karena 

dalam prosesnya terdapat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Ke 

empat hal tersebut saling berkaitan dan wajib untuk dilaksanakan. Pola pengelolaan yang 

dilakukan sudah mengikuti petunjuk dari kecamatan dan kabupaten. Dari petunjuk-petunjuk 

yang ada lalu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa di PAUD Ceria. Seperti halnya 

rencana kegiatan harian, mingguan, dan semesteran juga sudah dilaksanakan. 

Perencanaan menurut beliau sangatlah penting, karena tanpa adanya perencanaan 

sebelum kegiatan belajar mengajar, biasanya guru bingung mengenai materi apa yang akan 

disampaikan. Tetapi apabila sudah direncanakan terlebih dahulu, guru akan lebih siap dalam 

penyampaian materi. Dan materi yang disampaikan tidak akan sama dengan materi yang di 

sampaikan di hari yang sebelumnya. Hal yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan 

adalah kondisi dari siswa, yaitu membagi siswa sesuai dengan kelompok masing-masing dan 

pemberian materi yang berbeda. Karena harus disesuaikan dengan umur masing-masing 

siswa. 



Selain perencanaan, pengorganisasian juga di anggap penting. Selalu menjalin 

kerjasama yang baik dengan orang tua siswa juga dilakukan. Cara yang dilakukan yaitu 

dengan melakukan komunikasi, misalnya saja selalu menanyakan apakah siswa ada kesulitan 

belajar di rumah atau tidak. Dan guru selalu meminta bantuan kepada orang tua siswa agar 

setiap siswa pulang di rumah, diharapkan untuk mengulang kembali materi yang disampaikan 

guru di sekolah. Agar guru bisa mengetahui kesulitan belajar siswa dari orang tuanya. 

Bekerjasama dengan masyarakat juga dilakukan, terbukti dengan masyarakat selalu mendung 

keberadaan dari PAUD Ceria. 

Kegiatan belajar mengajar di PAUD Ceria, dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa, dan 

Rabu. Mulai dari jam 08.00 sampai dengan 09.30. biasanya sebelum masuk kelas, yang 

dilakukan pertama kali yaitu baris berbaris. Lalu masuk kelas dan membaca doa pembuka 

serta menyanyikan lagu mars PAUD Ceria. Kemudian membaca doa sehari-hari dan 

penyampaian materi. Setiap harinya materi yang disampaikan selalu berubah-ubah. Materi 

tambahan juga diberikan. Setiap hari Senin materi tambahan yang diberikan membaca doa 

sehari-hari. Setiap hari Selasa memberikan materi tambahan menghafal surat-surat pendek. 

Pada hari Rabu materi tambahan yang diberikan yaitu senam.   

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Senin, 7 Desember 2015 

Pukul   :11.30-12.15 

Lokasi   :Di ruang PAUD Ceria 

Sumber Data  :Ibu Isro Baniyah (Guru PAUD Ceria) 

Ibu Isra Baniyah menjelaskan bahwa beliau bertugas sebagai guru yang membantu 

Ibu Umi Mualifah. Beliau menganggap bahwa pengelolaan yang baik yaitu adanya 

perencanaan yang matang, terdapat dana untuk mendukung perencanaan, serta adanya 

bimbingan dari pemerintah desa, dan yang terpenting adalah dukungan dari masyarakat 

sekitar. Pola pengelolaan di PAUD Ceria memakai acuan dari kurikulum. Setiap harinya 

ditulis materi apa saja yang sudah diberikan, kemudian direkap setiap akhir bulan dan 

dijadikan arsip. Lalu dikembangan di tahun-tahun yang akan datang, jadi materi yang 

disampaikan pada setiap tahunnya selalu berkembang. 

Pada setiap proses yang dilaksanakan terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung yang di dapatkan PAUD Ceria antara lain adanya peran dari 

masyarakat, terdapat kerjasama antara sesama pendidik, semangat belajar siswa, dan adanya 

sikap saling terbuka antara sesama pendidik dan orang tua siswa. Sedangkan salah satu hal 

yang menjadi faktor penghambat dari pengelolaan PAUD Ceria yaitu kesibukan dari orang 

tua yang kurang memperhatikan anaknya untuk bersekolah. Dari faktor pendukung dan 

penghambat tersebut, Ibu Isro Baniyah mempunyai solusi. Solusi yang dilakukan yaitu 

menjalin komunikasi dengan orang tua, memberikan pengertian bahwa pendidikan anak itu 



lebih penting. Jadi sebelum orang tua berangkat untuk bekerja, sebaiknya meluangkan sedikit 

waktunya untuk membantu mempersiapkan segala kebutuhan anak ketika akan bersekolah. 

Prestasi di PAUD Ceria juga dijelaskan oleh Ibu Isra Baniyah. Banyak prestasi yang 

didapatkan mulai dari tingkat kecamatan hingga tingkat kabupaten. Beliau juga rutin 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah desa. Ilmu yang didapatkan 

dari pelatihan tersebut diterapkan dalam proses pemberian materi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 8 Desember 2015 

Pukul   :11.30-12.15 

Lokasi   :Di Ruang Kantor MTs Darusalam 

Sumber Data  :Nur Hayati, S.Pd. I (Penyelenggara PAUD Ceria) 

Ibu Nur Hayati menjelaskan mengenai beberapa tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai penyelenggara. Beliau tidak sebagai guru di PAUD Ceria, melainkan hanya sebagai 

penyelenggara yang mempunyai tugas untuk mengontrol segala kegiatan yang ada. Dalam 

setiap perencanaan kegiatan beliau selalu berkonsultasi dan meminta masukan kepada kepala 

sekolah dan guru di PAUD Ceria. Komunikasi yang rutin dilakukanya setiap hari. Kegiatan 

pengawasan secara langsung di lapangan di lakukan setiap seminggu sekali. Karena Ibu Nur 

Hayati juga merangkap sebagai guru di sekolah lain.  

Pola pengelolaan di PAUD Ceria sudah dianggap bagus, mengingat lokasi PAUD 

yang berada di tengah desa. Walaupun sering terdapat beberapa kendala seperti sulitnya 

mencari peralatan yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar, namun kendala 

tersebut dapat diatasi karena dukungan dari masyarakat sekitar. Ibu Nur Hayati selalu 

berkomunikasi dengan kepala sekolah dan guru untuk membicarakan mengenai permasalah-

permasalah apa saja yang menjadi kendala. Setelah mengkomunikasikannya, langkah 

selanjutnya yaitu memcahkan masalah tersebut dengan bersama-sama.  

Evaluasi setiap kegiatan yang dilakukan di PAUD Ceria rutin dilakukan. Kegiatan 

evaluasi dilakukan guna untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan serta untuk 



memperbaiki agar untuk kedepannya tidak terulang kembali. Pada saat proses evaluasi hal 

yang diperhatian yaitu sikap saling terbuka. Karena dengan sikap itulah semua bisa 

mengetahui kekurangan dan kelebihan apa setiap kegiatan yang telah dilaksanakan.  

Kerjasama yang dilakukan antara penyelenggara dengan kepala sekolah dan guru 

yaitu saling belajar untuk menambah ilmu dengan mengikuti pelatihan. Ibu Nur Hayati tidak 

hanya melakukan pengawasan saja. Tetepi beliau juga bertanggung jawab memberikan ilmu-

ilmu baru untuk tambahan bekal pemberian materi guru di PAUD Ceria. Pemberian motivasi 

selalu diberikan pada saat perencanaan setiap kali akan melakukan kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 8 Desember 2015 

Pukul   :09.00-09.15 

Lokasi   :Di Halaman PAUD Ceria 

Sumber Data  :Ibu Luluk (Orang Tua Siswa PAUD Ceria) 

Menurut Ibu  Luluk, pendidikan anak usia dini merupakan suatu lembaga yang 

memberikan pendidikan dasar untuk melatih kemandirian anak. Pendidikan anak usia dini 

adalah lembaha non formal untuk mempersiapkan pendidikan anak ke jenjang yang lebih 

tinggi. Ibu Luluk juga menganggap penting pendidikan anak usia dini, karena sangat 

membantu peran orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak. 

Yang mendorong beliau memasukan anaknya ke PAUD Ceria adalah melihat kondisi 

anak yang pemalu dan lingkungan sekitar yang mulai memasukan anaknya ke PAUD, maka 

beliau memutuskan untuk memasukan ke PAUD Ceria. Dan pola pengelolaan yang bagus di 

PAUD Ceria yang mendorong Ibu Luluk tertarik memasukan anaknya untuk bersekolah di 

PAUD Ceria. Sarana dan prasarana yang ada di PAUD Ceria juga sudah sesuai dengan biaya 

yang dikeluarkan pada setiap bulannya.  

 

 

 

 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 8 Desember 2015 

Pukul   :09.30-10.00 

Lokasi   :Di Halaman PAUD Ceria 

Sumber Data  :Ibu Miftah (Orang Tua Siswa PAUD Ceria) 

Ibu Miftah menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini sangatlah penting. Dianggap 

penting karena dapat melatih keberanian dari anak agar lebih mandiri. Yang mendorong 

untuk memasukan anak nya ke PAUD Ceria yaitu melihat kondisi orang tua yang kurang 

paham mengenai pendidikan, terutama pendidikan agama. Bahkan anak dari Ibu Miftah 

sendiri yang meminta untuk bersekolah karena melihat banyak temannya yang bersekolah di 

PAUD Ceria.  

Selain itu beliau juga melihat bahwa pola pengelolaan yang digunakan PAUD Ceria 

sangat baik. Biaya SPP perbulan yang di anggap murah sangat membantu ibu Miftah dengan 

sarana dan prasarana yang cukup memadai. Fasilitas lain seperti seragam juga diberikan 

untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar.  

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 8 Desember 2015 

Pukul   :10.00-10.15 

Lokasi   :Di Halaman PAUD Ceria 

Sumber Data  :Ibu Wayuni (Orang Tua Siswa PAUD Ceria) 

Menurut Ibu Wahyuni, pendidikan anak usia dini adalah sebuah lembaga pendidikan 

non formal yang memberikan pendidikan sambil bermain. Misalnya saja memberikan materi 

bernyanyi, menggambar, mewarnai dan menulis sambil bermain. Pendidikan anak usia dini 

sangat penting karena dapat membantu orang tua dalam memberikan pendidikan dan yang 

paling utama yaitu mempersiapkan anak ke janjang yang lebih tinggi. Hal tersebut dilakukan 

untuk melatih kebaranian anak pada saat anak bersekolah di jenjang yang lebih tinggi. 

Pengelolaan di PAUD Ceria sudah baik, namun hanya sarana dan prasarana yang 

kurang mendukung. Seperti halnya gedung yang saat ini di gunakan masih meminjam rumah 

kepala sekolah. Ibu Wahyuni memberikan saran kepada PAUD Ceria agar membuat gedung 

baru, supaya luas gedung sesuai dengan jumlah siswa. Dan halaman yang luas agar anak bisa 

leluasa bermain. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 8 Desember 2015 

Pukul   :13.00-14.00 

Lokasi   :Di Ruang Tamu Rumah Ibu Tri Suwarni 

Sumber Data  :Tri Suwarni (Masyarakat Sekitar PAUD Ceria) 

Menurut Ibu Tri Suwarni, PAUD Ceria merupakan pendidikan dasar yang diberikan 

untuk anak guna mempersiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Beliau 

menjelaskan sangat mendukung dengan keberadaan PAUD Ceria. Dukungan yang diberikan 

seperti memberikan motivasi kepada orang tua yang ada di sekitar rumah, untuk memasukan 

anak nya agar bersekolah di PAUD Ceria. Selain itu juga mendukung segala kegiatan yang 

dilakukan oleh PAUD Ceria. 

Dengan adanya PAUD Ceria mampu merubah pola pikir masyarakat yang dahulu 

hanya memandang bahwa pendidikan anak usia dini itu tidak penting. Tetapi setelah PAUD 

Ceria didirikan, pola pikir masyarakat berubah dan menganggap penting pendidikan anak 

usia dini. 

Dengan adanya pendidikan anak usia dini juga meringankan beban dari guru yang ada 

di TK. Karena sebelum anak memasuki jenjang pendidikan TK, di pendidikan anak usia dini 

mereka sudah diajarkan berbagai macam pedidikan seperti menulis, membaca, menggambar, 

dan pendidikan agama. Jadi, guru yang ada di TK hanya melanjutkan saja dan manambahkan 

materi yang dianggap kurang dan sesuai dengan kebutuhan siswa masing-masing. 

 



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 9 Desember 2015 

Pukul   :07.00-08.00 

Lokasi   :Di Ruang Tamu Rumah Ibu Amelia Ulfah Damayanti 

Sumber Data  : Amelia Ulfah Damayanti (Masyarakat Sekitar PAUD Ceria) 

Ibu Amelia Ulfah Damayanti menjelaskan mengenai pendidikan anak usia dini. 

PAUD merupakan lembaga yang secara khusus untuk mendidik  anak usia dini antara usia 0-

5 tahun. Pendidikan anak usia dini adalah lembaga pendidikan yang mempersiap anak untuk 

ke jenjang yang lebih tinggi. Di PAUD anak dilatih kemandirian, dan dilatih keberanian 

untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Melatih adaptasi anak sangat sulit karena objek 

nya adalah anak yang usia nya masih dini.  

Dukungan yang diberikan yaitu berupa motivasi dan mendukung penuh segala 

kegiatan yang dilakukan PAUD Ceria. Dengan adanya PAUD Ceria juga sudah merubah pola 

pikir masyarakat sekitar. Dahulu masyarakat sekitar menganggap sebelah mata tentang 

pendidikan anak usia dini, tetapi sekarang masyarakat sudah merubah pola pikirnya bahwa 

pendidikan untuk anak usia dini itu sangat penting.  

 

 

 

 



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: wawancara 

Hari/ Tanggal  :Selasa, 8 Desember 2015 

Pukul   :15.00-15.15 

Lokasi   :Di Ruang Tamu Rumah Ibu Khusnul Khotimah 

Sumber Data  : Khusnul Khotimah (Masyarakat Sekitar PAUD Ceria) 

Dengan adanya PAUD Ceria sebenarnya sudah merubah pola pikir masyarakat, Ibu 

Khusnul Khotimah juga menyadari bahwa pola pikirnya sudah berubah. Terbukti pada anak 

pertamanya beliau tidak menyekolahkannya di pendidikan anak usia dini, tetapi setelah 

PAUD Ceria berdiri, anak keduanya dimasukan ke PAUD Ceria.  

Pola pengelolaan di PAUD Ceria sudah bagus, karena dapat melatih mental anak-

anak, bisa bersosialisasi dengan teman-temannya, bisa saling berbagi kepada teman, dan pada 

intinya pendidikan anak usia dini itu sangat membantu bagi masa depan anak. Apabila sejak 

usia dini anak diajarkan pendidikan yang baik serta fasilitas yang mendung, di masa 

depannya juga akan menentukan keberhasilan anak tersebut. 

Dukungan seperti motivasi juga diberikan ibu Khusnul Khotimah kepada PAUD 

Ceria. Selain itu selalu mendukung kegiatan yang dilakukan PAUD Ceria. Apabila PAUD 

Ceria sedang mengalami kendala peralatan yang akan di gunakan dalam proses belajar 

mengajar, beliau selalu membantu sebisa mungkin agar proses belajar mengajar tetap berjalan 

tanpa adanya kendala peralatan yang akan digunakan. 

 

 



 



Lampiran VIII 

 

 

 



Lampiran IX 

 



Lampiran X 

 



Lampiran XI 

 



Lampiran XII 

 



Lampiran XIII 

 



Lampiran XIV 

 

Gambar Pada Saat Melakukan Wawancara dengan Ibu Umi Mualifah selaku Kepala Sekolah 

PAUD Ceria 

 

Gambar Pada Saat Proses Belajar Mengajar PAUD Ceria 

 



 

Gambar Pada Saat Proses Belajar Mengajar PAUD Ceria 

 

Gambar Pada Saat Bazar Buku PAUD Ceria 

 

 

 



 

Gambar Beberapa Contoh Sarana dan Prasarana PAUD Ceria 

 

Gambar Piala Kejuaraan PAUD Ceria 

 

 

 



 

Gambar Beberapa Contoh Sarana dan Prasarana PAUD Ceria 

 

Gambar Pada Saat Bazar Buku PAUD Ceria 



Lampiran XV 
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